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ABSTRAK

KELAYAKAN FINANSIAL AGROFORESTRI ALPUKAT DI DESA
GIRIMULYO KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

VICKY PUJA WAHANAWATI

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengintegrasikan
pepohonan dengan tanaman pertanian untuk meningkatkan produktivitas sekaligus
menjaga keseimbangan ekosistem. Sistem ini menawarkan diversifikasi hasil dan
mitigasi risiko yang lebih rentan terhadap fluktuasi harga dan degradasi lahan.
Alpukat (Persea americana) yang ditanam secara agroforestry oleh petani memiliki
prospek pasar yang menjanjikan dengan permintaan domestik dan ekspor yang
terus meningkat, sehingga kelayakan finansial sistem agrofrestri menjadi penting
bagi petani. Penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan finansial budidaya
sistem agroforestri berbasis alpukat. Penelitian ini dilakukan di Desa Girimulyo,
Kabupaten Lampung Timur. Sampel petani ditentukan secara purposive sampling
dengan kriteria telah berusahatani minimal 3 tahun. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara terstruktur, observasi lapangan, dan dokumentasi untuk
memperoleh data biaya produksi, penerimaan dan karakteristik petani. Analisis
kelayakan finansial menggunakan metode Net Present Value (NPV), Gross Benefit
Cost Ratio (Gross B/C) dan Internal Rate of Return (IRR) selama 15 tahun periode
analisis. Hasil penelitian menunjukkan sistem agroforestri layak secara finansial
dengan NPV Rp 90.752.589, Gross B/C 1,73 dan IRR 77 persen. Sistem
agroforestri menghasilkan total penerimaan Rp 617.844.066 dari diversifikasi
tanaman sela seperti cabai, cengkeh, terong, lada, jengkol, buah naga, kelapa,
pisang dan kakao. Agroforestri dinyatakan layak secara ekonomi karena
memberikan keuntungan finansial dan mendukung keberlanjutan lingkungan
jangka panjang.

Kata Kunci: hutan lindung, pengelolaan lahan, pendapatan, tanaman pertanian,
usaha tani



ABSTRACT

FINANCIAL FEASIBILITY OF AVOCADO AGROFORESTRY IN
GIRIMULYO VILLAGE, EAST LAMPUNG REGENCY

By

VICKY PUJA WAHANAWATI

Agroforestry is a land management system that integrates trees with crops to
increase productivity while maintaining ecosystem balance. This system offers crop
diversification and risk mitigation against price fluctuations and land degradation.
Avocados (Persea americana) grown using agroforestry by farmers have promising
market prospects with continuously increasing domestic and export demand,
making the financial viability of the agroforestry system crucial for farmers. This
study aims to analyze the financial viability of avocado-based agroforestry systems.
The research was conducted in Girimulyo Village, East Lampung Regency. Farmer
samples were selected using purposive sampling, with the criterion of having
farmed for at least 3 years. Data were collected through structured interviews, field
observations, and documentation to obtain information on production costs,

income, and farmer characteristics. The financial feasibility analysis used the Net
Present Value (NPV), Gross Benefit-Cost Ratio (Gross B/C), and Internal Rate of
Return (IRR) methods, over a 15-year analysis period. The results of the study
indicate that the agroforestry system is financially viable with an NPV of
Rp90,752,589, a Gross B/C of 1.73, and an IRR of 77 percent. The agroforestry
system generates a total revenue of Rp617,844,066 from intercropped crops,

including chili peppers, cloves, eggplant, pepper, jengkol, dragon fruit, coconut,

banana, and cocoa. Agroforestry is deemed economically viable because it
provides financial benefits and supports long-term environmental sustainability.

Keywords: crop, farming, income, land management, protected forests
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehutanan merupakan sektor yang berperan penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem, menyediakan sumber daya alam terbarukan, serta
mendukung keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan
pertanian dan kehutanan memiliki keterkaitan yang erat dalam konteks
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Dalam bidang kehutanan,
praktik agroforestri menjadi salah satu pendekatan penting yang memadukan
fungsi ekologis hutan dengan produktivitas pertanian masyarakat (Latara et al.,
2024). Melalui sistem ini, lahan hutan yang sebelumnya kurang termanfaatkan
dapat dioptimalkan tanpa mengabaikan fungsi lindungnya. Penerapan agroforestri
juga mendukung Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) serta mengurangi tekanan
terhadap kawasan hutan melalui pemanfaatan yang produktif dan ramah
lingkungan (Jayadi et al., 2025).

Hubungan antara kehutanan dan pertanian melalui sistem agroforestri
mencerminkan upaya integratif dalam menciptakan keseimbangan antara fungsi
ekonomi dan ekologi (Atmanto ef al., 2023). Dari sisi ekonomi, integrasi tanaman
kehutanan dan pertanian seperti alpukat dapat meningkatkan pendapatan petani
sekaligus memperluas sumber daya produktif di kawasan hutan rakyat atau hutan
lindung. Sementara dari sisi ekologi, keberadaan pepohonan dalam sistem
pertanian membantu menekan erosi, serta meningkatkan kesuburan tanah melalui
daur ulang biomassa organic (Waskitho, 2022). Oleh sebab itu, penelitian ini
berperan penting dalam memberikan dasar ilmiah bagi penerapan agroforestri
sebagai model pengelolaan lahan terpadu antara sektor kehutanan dan pertanian,
yang tidak hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga mendukung

keberlanjutan lingkungan jangka panjang.



Sistem agroforestri menawarkan diversifikasi hasil yang dapat menjadi
strategi mitigasi risiko dan sumber pendapatan alternatif bagi petani. Meskipun
demikian, penerapan agroforestri memerlukan pengetahuan teknis yang lebih
kompleks serta waktu panen yang lebih panjang (Fahad et al., 2022). Banyak
petani masih ragu dalam memilih sistem yang paling menguntungkan secara
ekonomi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi
secara objektif keuntungan dan biaya dari sistem budidaya alpukat secara
agroforestri (Laily et al., 2023).

Tanaman alpukat yang dikenal dengan nama ilmiah Persea americana Mill,
adalah pohon berkayu yang tumbuh selama bertahun-tahun. Sebagai salah satu
komoditas pertanian, alpukat memiliki waktu panen sekitar enam bulan
(Novitasari et al., 2022). Buah alpukat dapat dibudidayakan di daerah dengan
iklim tropis dan subtropis. Tanaman ini berasal dari Amerika Tengah, khususnya
Mexico, Peru, dan Venezuela, dan telah menyebar ke berbagai negara, termasuk
di Asia Tenggara dan Indonesia. Terdapat tiga kelompok utama spesies alpukat,
yaitu kelompok Mexico, Indian Barat, dan Guatemala (Pali and Idris, 2024).
Masing-masing kelompok ini memiliki perbedaan dalam ukuran buah, tekstur
kulit, rasa, kandungan lemak, ketahanan terhadap penyakit, cara penyimpanan,
serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan berfokus pada analisis kelayakan finansial
agroforestri alpukat di Desa Girimulyo untuk menentukan profitabilitas dan
risikonya. Dari penelitian terdahulu (Ruminta, 2020), analisis kelayakan finansial
dapat dilakukan dengan membandingkan metode konvensional dan syariah,
meskipun rumus matematis yang digunakan seringkali sama. Perbedaan utama
terletak pada indikator perhitungan, konvensional menggunakan suku bunga bank,
sementara syariah menggunakan nisbah bagi hasil. Penelitian yang dilakukan
menerapkan metode analisis finansial seperti Net Present Value (NPV), Gross
Benefit Cost Ratio (Gross B/C) dan Internal Rate of Return (IRR) serupa dengan
yang digunakan dalam studi sebelumnya untuk mengevaluasi kelayakan finansial
sistem budidaya alpukat secara agroforestri. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun objek penelitian berbeda, kerangka analisis finansial yang mendasari

tetap relevan dan dapat diterapkan.



1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengelolaan usaha tani sistem agroforestri alpukat di Desa
Girimulyo?

2. Bagaimana kelayakan finansial sistem agroforestri alpukat di Desa Girimulyo?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengelolaan usaha tani sistem agroforestri alpukat di Desa
Girimulyo.

2. Menganalisis kelayakan finansial sistem agroforestri alpukat di Desa

Girimulyo.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini menghasilkan model analisis kelayakan finansial
yang dapat diterapkan pada berbagai komoditas dan lokasi, serta memberikan
kontribusi pada pengembangan metodologi analisis finansial pertanian dan
literatur ilmiah tentang sistem budidaya berkelanjutan.

2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi petani dalam sistem
budidaya alpukat agroforestry secara finansial dan menjadi referensi empiris
bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan pertanian berkelanjutan serta

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal.

1.5. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis kelayakan finansial sistem
agroforestri alpukat yang berbeda di Desa Girimulyo, Kabupaten Lampung
Timur. Lokasi penelitian dipilih secara strategis karena daerah ini memiliki
potensi pengembangan budidaya alpukat yang baik dengan kondisi geografis dan
iklim yang mendukung. Penelitian ini menganalisis sistem agroforestri alpukat

untuk mengetahui kelayakan keuntungan secara ekonomi. Pemilihan sistem ini



didasarkan pada praktik budidaya yang umum diterapkan oleh petani di wilayah
tersebut.

Metodologi penelitian dalam kerangka pemikiran ini dirancang dengan
pendekatan yang komprehensif melalui tiga tahapan utama yaitu metode
pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data. Metode pengumpulan data
mencakup observasi lapangan, wawancara dengan petani, dan dokumentasi untuk
memperoleh data primer yang akurat tentang biaya produksi dan pendapatan. Data
yang dikumpulkan meliputi data penerimaan dan data biaya produksi sistem
agroforestri alpukat selama periode tertentu. Analisis data menggunakan metode
analisis finansial dengan indikator Net Present Value (NPV), Gross Benefit Cost
Ratio (Gross B/C) dan Internal Rate of Return (IRR) untuk menilai kelayakan
ekonomi sistem agroforestri. Hasil akhir dari kerangka pemikiran ini adalah
mengetahui kelayakan finansial yang memberikan rekomendasi sistem
agroforestri alpukat yang dikelola secara agroforestry bagi petani di lokasi
penelitian. Kerangka pemikiran dalam penelitian yang dilakukan dapat dilihat

pada Gambar 1.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Desa Girimulyo merupakan salah satu dari delapan desa yang terletak di
Kecamatan Marga Sekampung, Kabupaten Lampung Timur dengan lokasi
berjarak 7 km dari pusat Kecamatan, 65 km dari Ibukota Kabupaten, dan 75 km
dari pusat pemerintahan Provinsi Lampung. Desa Girimulyo secara resmi
ditetapkan sebagai desa definitif pada tanggal 7 Juli 1988 melalui keputusan
Gubernur yang diresmikan pada tahun 1990. Desa ini sebagian besar berstatus
kawasan hutan lindung yang terbentang dataran dengan luas wilayah 7.769 ha
(Gunawan et al., 2024). Kondisi geografis desa Girimulyo yang berupa dataran
menjadi faktor pendukung dalam budidaya tanaman meskipun terdapat tantangan
aksesibilitas transportasi cukup signifikan. Desa Girimulyo menghadapi dinamika
pengelolaan sumber daya alam yang harus menyeimbangkan kepentingan
konservasi dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Desa Girimulyo memiliki karakteristik iklim dengan musim kemarau dan
penghujan yang secara langsung memengaruhi pola tanam masyarakatnya,
terutama sebelum inisiasi program Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) berbasis
alpukat ketika pertanian lahan kering seperti singkong dan jagung dan
mendominasi pemanfaatan lahan (Gunawan ef al., 2024). Ketersediaan sumber
daya alam yang luas di desa ini telah membentuk struktur mata pencaharian
penduduk yang sebagian besar bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber
penghasilan utama. Pembangunan infrastruktur dan fasilitas di Desa Girimulyo
mengalami kemajuan berkat kombinasi bantuan pemerintah melalui berbagai
proyek serta kontribusi swadaya dari masyarakat setempat (Arifin ef al., 2022).
Transformasi yang terjadi di desa ini menunjukkan bagaimana sinergi antara

program pemerintah dan partisipasi masyarakat dapat menciptakan perubahan



positif dalam pembangunan pedesaan, khususnya di kawasan yang berada dalam
area hutan lindung.

Letak wilayah desa Girimulyo merupakan wilayah bentangan dataran
dengan luas wilayah 384 90 Ha yang berada dengan batas batas wilayah
sebagaimana yaitu:

1) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Wana kec Melinting dan Bandar Agung
Kec Bandar Sri Bawono.

2) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pematang Tahalo Kec Jabung.

3) Sebelah Selatan berbatasan Dengan Desa Gunung Mas Kec Marga Sekampung.

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Hungkuk Koc Marga Sekampung.

2.2. Agroforestri
2.2.1. Definisi Agroforestri

Agroforestri adalah sistem penggunaan lahan yang mengintegrasikan
pepohonan dengan tanaman pertanian dan/atau peternakan dalam satu unit lahan
yang sama (Zuhdi et al., 2024). Menurut Hidayatullah et al. (2022), agroforestri
adalah suatu sistem pengelolaan lahan yang merupakan kombinasi antara produksi
pertanian, termasuk pohon buah-buahan dan atau peternakan dengan tanaman.
Sistem ini telah digunakan selama berabad-abad oleh masyarakat lokal di berbagai
belahan dunia sebagai strategi untuk memaksimalkan produktivitas lahan
sekaligus menjaga keseimbangan ekosistem. Agroforestri menawarkan berbagai
manfaat ekologis seperti pencegahan erosi tanah, peningkatan kesuburan tanah,
dan penyerapan karbon yang berkontribusi pada mitigasi perubahan iklim
(Supriatna et al., 2024). Penerapan teknik agroforestri modern yang
mengkombinasikan pengetahuan lokal dengan inovasi ilmiah dapat meningkatkan
produktivitas lahan hingga 40 persen (Novitasari, 2024).

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengombinasikan
tanaman pertanian dan kehutanan untuk meningkatkan produktivitas serta
keberlanjutan lingkungan (Fikry, 2024). Sistem ini mampu meningkatkan
keanekaragaman hayati dan memperbaiki struktur tanah, sehingga mencegah erosi
dan tanah longsor. Agroforestri juga berperan dalam meningkatkan ketahanan

pangan melalui diversifikasi hasil pertanian. Penerapan agroforestri dapat



menekan perkembangan hama dan penyakit tanaman, sehingga mengurangi
ketergantungan pada pestisida kimia (Rendra, 2023). Keuntungan lain dari
agroforestri adalah meningkatkan pendapatan petani dengan memantfaatkan
berbagai komoditas secara bersamaan. Agroforestri menjadi solusi penting dalam
pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan di Indonesia.

Tantangan utama dalam pengembangan agroforestri di Indonesia adalah
keterbatasan akses terhadap informasi teknis dan input produksi berkualitas bagi
petani kecil (Dayat et al., 2024). Faktor kepastian tenurial atau kepemilikan lahan
menjadi kendala signifikan yang memengaruhi keputusan petani untuk
berinvestasi dalam sistem pertanian jangka panjang seperti agroforestri (Octavia et
al., 2023). Program penyuluhan dan pendampingan yang intensif diperlukan untuk
meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola sistem agroforestri secara
optimal (Suparyana, 2023). Dukungan kebijakan pemerintah dalam bentuk
insentif ekonomi dan jaminan pasar dapat mempercepat adopsi sistem agroforestri
di berbagai wilayah. Kolaborasi antara petani, akademisi, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) dan pemerintah merupakan kunci keberhasilan dalam
mengembangkan model agroforestri yang adaptif terhadap kondisi sosial-ekologi

lokal (Masniawati et al., 2023).

2.2.2. Sistem Agroforestri

Sistem agroforestri merupakan sistem pengelolaan sumber daya alam yang
dinamis dan berbasis ekologi dengan mamadukan berbagai jenis pohon pada
tingkat lahan petak pertanian maupun pada suatu bentang lahan (lanscape) (Dewi
et al., 2021). Pengolahan lahan dengan sistem agroforestri bertujuan untuk
mempertahankan jumlah dan keragaman produksi lahan, sehingga berpotensi
memberikan manfaat sosial, ekonomi dan lingkungan bagi para pengguna lahan
(Purnomo et al., 2021). Pola pemanfaatan lahan dengan sistem agroforestri
merupakan suatu model usaha tani yang penting bagi para petani yang umumnya
memiliki lahan pertanian terbatas (Octavia ef al., 2023). Di Indonesia, sistem
agroforestri tradisional seperti kebun talun di Jawa Barat dan lembo di
Kalimantan telah terbukti berkelanjutan selama puluhan generasi. Sistem ini
mengurangi ketergantungan petani pada satu jenis komoditas, sehingga

meminimalkan risiko gagal panen dan fluktuasi harga pasar.



Menurut Afifah ef al. (2021), sistem agroforestri di Indonesia dapat

digolongkan menjadi dua yaitu:
a). Sistem agroforestri sederhana

Sistem agroforestri sederhana merupakan bentuk awal dari praktik
agroforestri yang menggabungkan unsur pertanian dan kehutanan secara
tradisional. Dalam sistem ini, masyarakat biasanya menerapkan pola kebun
campuran yang mengombinasikan tanaman semusim seperti pepaya, jagung, dan
pisang dengan tanaman kehutanan seperti jati, mahoni, kemiri, dan kelapa.
Kombinasi ini bertujuan untuk meningkatkan nilai ekonomi lahan sekaligus
menjaga keberlanjutan lingkungan. Sistem ini tidak hanya bermanfaat dari sisi
produksi, tetapi juga mampu meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi rumah
tangga.

b). Sistem agroforestri kompleks

Sistem agroforestri kompleks merupakan bentuk lanjutan dari praktik
agroforestri yang menggabungkan berbagai jenis tanaman dalam satu lahan
dengan struktur yang menyerupai ekosistem hutan alami. Dalam sistem ini, lahan
dikelola oleh masyarakat dengan menanam atau memelihara pohon-pohon yang
tumbuh alami, serta tanaman lain seperti perdu, tanaman musiman, liana, dan
rerumputan. Keanekaragaman jenis tanaman ini menciptakan lapisan vegetasi
yang kompleks dan saling berinteraksi, mirip dengan kondisi hutan alami.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan produktivitas lahan, tetapi juga
mendukung pelestarian keanekaragaman hayati dan fungsi ekologis. Sistem in1

sangat potensial untuk dikembangkan sebagai solusi pertanian berkelanjutan.

2.2.3. Pola Agroforestri

Pada penelitian Fikry and Sarjan (2024), terdapat 4 (empat) pola tanam yang
dilakukan oleh masyarakat yaitu:

a). Pola agroforestri Tress Along Border

Pola agroforestri Tress Along Border merupakan sistem pertanian terpadu
yang menggabungkan penanaman pohon di sepanjang perbatasan lahan dengan
tanaman pertanian. Sistem ini memberikan manfaat ganda berupa produksi
tanaman pangan serta hasil kayu dan non-kayu dari pohon yang ditanam.

Penanaman dilakukan dengan mengatur jarak tanam pohon di sepanjang batas
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lahan untuk meminimalkan persaingan cahaya dan nutrisi dengan tanaman utama.
Jenis pohon yang dipilih biasanya memiliki karakteristik akar dalam, tajuk tidak
terlalu rimbun, serta memberikan nilai ekonomi tambahan seperti buah, getah,
atau kayu berkualitas. Dalam penerapannya, pemeliharaan rutin seperti
pemangkasan tajuk pohon dan pengendalian akar sangat penting untuk menjaga
keseimbangan produktivitas antara pohon dan tanaman pertanian.
b). Pola agroforestri Alternate Rows

Pola agroforestri Alternate Rows adalah sistem pertanian agroforestri yang
menerapkan pola tanam selang-seling antara barisan tanaman pertanian dengan
barisan pohon pada satu lahan yang sama. Hal ini menciptakan mikroklima yang
menguntungkan, seperti pengurangan kecepatan angin, peningkatan kelembaban,
dan perlindungan dari erosi tanah. Sistem ini dirancang agar tanaman pertanian
dan pohon dapat tumbuh secara bersamaan dengan meminimalkan kompetisi
untuk cahaya, air, dan nutrisi melalui pengaturan jarak dan orientasi barisan. Jenis
pohon yang ideal untuk sistem ini adalah yang memiliki akar dalam, tajuk tidak
terlalu lebar, dan memberikan nilai ekonomi tambahan seperti buah-buahan, kayu
berkualitas, atau produk non-kayu lainnya. Pemeliharaan rutin seperti
pemangkasan tajuk pohon, penjarangan, dan pemantauan interaksi antar tanaman
sangat penting untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan.

c). Pola agroforestri Alley Cropping

Pola agroforestri Alley Cropping adalah sistem agroforestri yang
menggabungkan penanaman tanaman pertanian di lorong-lorong antara barisan
pohon berkayu yang ditanam secara teratur dengan jarak tertentu. Sistem ini
dirancang untuk mengoptimalkan penggunaan lahan dengan memungkinkan
petani memperoleh hasil panen jangka pendek dari tanaman pertanian sambil
menunggu hasil jangka panjang dari pohon berkayu. Penanaman pohon dilakukan
dengan jarak yang cukup lebar antar barisannya (biasanya 5-10 meter) untuk
memberikan ruang yang memadai bagi pertumbuhan tanaman pertanian dan
memfasilitasi penggunaan mesin pertanian. Pemilihan jenis pohon sebaiknya yang
memiliki akar dalam untuk mengurangi kompetisi dengan tanaman pertanian,
seperti jati, mahoni, atau pohon buah-buahan yang dapat memberikan nilai

ekonomi tambahan. Pemangkasan pohon secara rutin sangat penting untuk
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mengendalikan naungan dan memastikan cahaya matahari yang cukup bagi
tanaman pertanian di lorong-lorong tersebut.
d). Pola agroforestri Mixture Random

Pola agroforestri Mixture Random adalah sistem agroforestri yang
menerapkan pola tanam campuran secara acak antara berbagai jenis tanaman
pertanian dan pepohonan pada satu area tanpa pola teratur. Sistem ini menyerupai
ekosistem hutan alami yang beragam jenis tanaman tumbuh berdampingan dengan
komposisi dan distribusi yang beragam sesuai kondisi tapak dan kebutuhan petani.
Penanaman dilakukan dengan mempertimbangkan interaksi antar spesies untuk
menciptakan simbiosis yang menguntungkan, seperti pohon pengikat nitrogen
yang dapat meningkatkan kesuburan tanah untuk tanaman pertanian di sekitarnya.
Pemilihan jenis tanaman perlu memperhatikan struktur tajuk, kedalaman
perakaran, dan waktu panen yang berbeda untuk meminimalkan kompetisi sumber
daya dan menjaga produksi sepanjang tahun. Pemeliharaan dalam sistem ini
cenderung lebih intensif karena memerlukan pengelolaan spesifik untuk setiap
jenis tanaman serta pengaturan intensitas naungan melalui pemangkasan selektif

untuk menciptakan kondisi tumbuh optimal bagi seluruh komponen sistem.

2.3. Alpukat
2.3.1. Definisi Tanaman Alpukat

Alpukat (Persea americana) telah lama dikenal dan tersebar luas di
Indonesia, dengan karakteristik pohon yang dapat mencapai ketinggian 15 meter,
memiliki ranting tegak dan cabang halus.Daunnya berbentuk oval dan menonjol
secara bulat dari ujung cabang, sementara buahnya berbentuk bulat atau bulat
telur dengan kulit halus berwarna hijau atau kuning-hijau dan jarang berbintik,
yang tumbuh optimal di kawasan tropis dengan iklim sejuk dan lembab
(Anggraeni ef al., 2021). Perbanyakan tanaman ini dapat dilakukan melalui biji
dan teknik okulasi pada media gambut dan tanah subur, menjadikannya salah satu
tanaman populer di Indonesia. Meskipun masyarakat umumnya hanya
memanfaatkan buahnya dan menganggap daun sebagai limbah, daun alpukat
sebenarnya mengandung bahan alami berharga untuk pengobatan herbal (Barus et

al., 2023). Kandungan zat aktif dalam daun alpukat meliputi flavonoid dan
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quercetin, dengan quercetin menunjukkan kapasitas antioksidan pada jaringan
tanaman berdensitas rendah yang memiliki daun tunggal tersusun spiral di bagian
tepinya (Awaluddin dan Gusri, 2020).

Tanaman alpukat merupakan komoditas buah yang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan di Indonesia karena permintaan pasar yang terus meningkat.
Alpukat tumbuh optimal pada ketinggian 800-1.200 meter di atas permukaan laut
dengan suhu antara 18-24°C dan curah hujan 1.500-2.500 mm per tahun (Putra et
al., 2022). Budidaya alpukat memerlukan teknik pemangkasan yang tepat untuk
meningkatkan sirkulasi udara dan penetrasi cahaya, sehingga dapat mengurangi
serangan hama dan penyakit. Penggunaan pupuk organik terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas tanah dan hasil panen alpukat secara berkelanjutan (Sari
and Dayat, 2023). Selain itu, penerapan irigasi tetes dapat membantu menjaga
kelembaban tanah secara optimal, terutama pada musim kemarau.

Tanaman alpukat termasuk sumber dari berbagai senyawa kimia, dan
sebagian berpotensi sebagai bahan dasar obat (Anggraeni et al., 2021). Daun
alpukat merupakan alternatif yang sangat baik mengingat ketersediaan daun
alpukat untuk masyarakat. Daun alpukat memiliki kandungan senyawa kimia
berupa flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, dan triterpenoid, senyawa tersebut
dapat berperan aktif sebagai penurun kadar kolesterol (Faqih, 2020). Diantara
senyawa zat-zat tersebut flavonoid merupakan zat yang paling efektif untuk
menurunkan kadar kolesterol, karena dapat menghambat oksidasi Low Density
Lipoprotein (LDL) sehingga dapat mencegah kerusakan lipid (Mufida et al.,
2018).

2.3.2. Tanaman Alpukat Dalam Sistem Agroforestri

Alpukat yang termasuk ada di desa Girimulyo menunjukkan kemampuan
adaptasi tinggi dengan dapat tumbuh di berbagai ketinggian mulai dari 10 mdpl
hingga 1.300 mdpl dan mampu bertahan di tanah berbatu yang sebelumnya
dianggap kurang produktif (Afriliana, 2024). Tanaman alpukat menjadi komponen
bernilai tinggi dalam sistem agroforestri karena memiliki tajuk yang rapat namun
masih memungkinkan cahaya matahari menembus ke tanaman bawah (Fajri et al.,
2023). Sebagai tanaman berkayu tahunan, alpukat memberikan diversifikasi

pendapatan jangka panjang bagi petani sambil menyediakan perlindungan
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terhadap erosi tanah melalui sistem perakarannya yang dalam (Muhyiddin ez a/.,
2024). Dalam sistem agroforestri multistrata, alpukat sering ditempatkan pada
lapisan kanopi tengah hingga atas, menciptakan iklim mikro yang menguntungkan
bagi tanaman yang membutuhkan naungan seperti kopi atau vanili (Kadir et al.,
2024). Sistem perakaran alpukat yang tidak terlalu agresif memungkinkannya
ditanam bersama berbagai jenis tanaman pangan tanpa kompetisi berlebihan untuk
nutrisi dan air. Buah alpukat yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan
pasar yang stabil menjadikannya pilihan strategis untuk meningkatkan pendapatan
petani dalam sistem agroforestri, sekaligus berkontribusi pada konservasi
keanekaragaman hayati dan stabilitas ekosistem (Hidayatullah et al., 2022).

Tanaman alpukat (Persea americana) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berpotensi dikembangkan
dalam sistem agroforestri. Dalam sistem agroforestri, alpukat dapat berfungsi
sebagai tanaman tahunan yang memberikan naungan sekaligus menghasilkan
buah bernilai jual (Widianti et al., 2022). Keunggulan alpukat adalah
kemampuannya beradaptasi dengan berbagai jenis tanah serta toleransi terhadap
kondisi agroekosistem yang beragam. Penanaman alpukat dalam pola agroforestri
juga mendukung diversifikasi produksi, sehingga petani tidak hanya bergantung
pada satu komoditas. Sistem ini dapat meningkatkan efisiensi penggunaan lahan,
terutama pada daerah dengan kepemilikan lahan terbatas. Selain itu, integrasi
alpukat dengan tanaman lain dapat menjaga keseimbangan ekologi dan
meningkatkan keanekaragaman hayati (Fajri ef al., 2023).

Keberadaan alpukat pada sistem agroforestri dalam aspek ekonomi juga
memberikan kontribusi lingkungan yang signifikan. Tajuk pohon alpukat mampu
memperbaiki kualitas tanah melalui peningkatan bahan organik dari guguran daun
(Anggraeni ef al., 2021). Akar yang kuat membantu mencegah erosi serta
memperbaiki struktur tanah pada lahan miring. Kombinasi alpukat dengan
tanaman pangan atau kehutanan menciptakan interaksi positif yang mendukung
kesuburan tanah secara alami (Awaluddin and Gusri, 2020). Dengan demikian,
sistem agroforestri berbasis alpukat tidak hanya berperan dalam meningkatkan

pendapatan petani, tetapi juga mendukung kelestarian lingkungan jangka panjang.
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2.4. Analisis Finansial

Analisis finansial merupakan proses evaluasi kondisi keuangan suatu entitas
dengan menggunakan data keuangan untuk menilai kinerja dan kesehatan
finansialnya. Proses ini melibatkan penggunaan rasio keuangan seperti rasio
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya
keuangannya (Santoso and Wibowo, 2021). Analisis finansial sangat penting
dalam pengambilan keputusan investasi, perencanaan bisnis, dan pengelolaan
risiko. Dalam konteks Usaha Kecil dan Menengah (UKM), analisis finansial
membantu pemilik usaha memahami arus kas dan profitabilitas, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi operasional (Rahmawati, 2023). Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa penerapan analisis finansial yang tepat dapat meningkatkan
keberlanjutan usaha dan daya saing di pasar. Oleh karena itu, penguasaan teknik
analisis finansial menjadi kunci utama dalam manajemen keuangan yang efektif.

Analisis finansial merupakan alat penting dalam menilai kelayakan suatu
investasi, termasuk dalam sektor pertanian seperti budidaya alpukat. Beberapa
indikator yang umum digunakan dalam analisis ini meliputi Net Present Value
(NPV), Gross Benefit-Cost Ratio (Gross B/C) dan Internal Rate of Return (IRR).
NPV digunakan untuk mengetahui selisih antara nilai sekarang dari manfaat dan
biaya selama umur proyek, jika nilai NPV positif menunjukkan bahwa proyek
layak dilaksanakan. Gross B/C adalah perbandingan antara benefit kotor yang
telah di discount dengan cost secara keseluruhan yang telah di discount. IRR
adalah tingkat pengembalian investasi yang membuat NPV sama dengan nol, dan
semakin tinggi nilai IRR dibandingkan tingkat diskonto, semakin layak proyek
tersebut (Lubis ef al., 2023).

Metode ini saling melengkapi dalam memberikan gambaran menyeluruh
mengenai kelayakan proyek investasi. NPV dan IRR membantu dalam
menggambarkan profitabilitas jangka panjang, sedangkan Gross B/C memberikan
perspektif efisiensi penggunaan dana (Faradiba and Musmulyadi, 2020). Dalam
bidang pertanian, analisis ini sangat relevan karena sektor ini memiliki
ketidakpastian tinggi terkait cuaca, harga jual, dan produktivitas. Oleh karena itu,

penerapan metode ini dapat memberikan dasar pengambilan keputusan yang lebih
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rasional dan terukur, sehingga analisis finansial menjadi komponen krusial dalam
menilai dan menganalisis kelayakan sistem agroforestri alpukat (Yundari et al.,

2022).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai bulan Oktober
2025. Dalam penelitian ini, peneliti memilih desa Girimulyo, Kecamatan Marga
Sekampung, Kabupaten Lampung Timur sebagai lokasi untuk menganalisis
kelayakan finansial alpukat dalam sistem agroforestri. Mengingat sebagian besar
mata pencarian penduduk bergantung pada sektor pertanian, Desa Girimulyo
menjadi representasi yang tepat untuk studi ini. Selain itu, kemajuan infrastruktur
di desa ini, hasil sinergi antara program pemerintah dan partisipasi masyarakat,
menunjukkan lingkungan yang kondusif untuk implementasi sistem pertanian
yang inovatif (Novitasari, 2024). Sistem agroforestri menawarkan diversifikasi
pendapatan, mitigasi risiko, dan manfaat lingkungan, meskipun lebih kompleks
dan membutuhkan waktu panen lebih lama. Dengan menganalisis NPV, Gross
B/C dan IRR, penelitian ini bertujuan memberikan panduan bagi petani dan
pembuat kebijakan dalam memilih sistem budidaya alpukat yang paling
menguntungkan dan berkelanjutan. Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar

2.

3.2. Alat dan Objek Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kamera
handphone, alat tulis, excel, kuesioner, literatur dan petani sebagai objek

penelitian.
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Indonesia
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Penelitian ini menggunakan 2 jenis data, yaitu data primer dan sekunder.

Data primer yang diperlukan meliputi pendapatan dari penjualan produk alpukat,

biaya yang dikeluarkan, identitas responden, informasi tentang produksi dan

teknik budidaya yang diterapkan serta jenis-jenis tanaman yang ditanam dan

kombinasinya. Data sekunder berupa keadaan umum lokasi penelitian, kondisi

sosial ekonomi masyarakat (umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan dan

luas lahan) serta data-data yang berkaitan dengan penelitian yang berasal dari

pustaka.

3.4. Metode Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam pengambilan

sampel. Purposive sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan kesengajaan

(tidak acak) dengan pertimbangan responden adalah petani yang mengelola

tanaman dengan sistem agroforestri (Santoso and Supriyanto, 2023). Kriteria

responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah petani yang menerapkan sistem
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agroforestri berbasis alpukat dan telah melakukan usaha tersebut minimal selama
3 tahun dan sudah mendapatkan hasil produksi alpukat.

Jumlah responden pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
rumus slovin dengan batas toleransi error sebesar 15% untuk mendapatkan hasil

yang lebih akurat (Hutagalung, 2024). Berikut rumus slovin:
N

n=—————
1+ N(e)?
Keterangan:

N = jumlah populasi di lokasi penelitian

N = jumlah sampel yang diambil dalam penelitian
E = batas error 15%

1 = bilangan konstanta

Berdasarkan rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel atau responden
dalam penelitian ini sebanyak 33 orang.

3.5. Metode Pengumpulan Data
3.5.1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
secara langsung objek penelitian untuk memperoleh informasi yang akurat.
Menurut Rahmawati and Susilowati (2022), observasi langsung dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik agroforestri yang

diterapkan oleh petani.

3.5.2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung dari
responden melalui tanya jawab berdasarkan kuesioner yang telah disiapkan.
Menurut Gunawan et al. (2022), wawancara terstruktur dengan kuesioner dapat
menghasilkan data yang terstandarisasi dan mudah untuk dianalisis secara

kuantitatif.

3.5.3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui dokumen-dokumen
yang relevan dengan penelitian. Menurut Indahsari et al. (2023), dokumentasi

sangat penting untuk memvalidasi data yang diperoleh melalui wawancara dan



19

observasi, terutama untuk data-data yang bersifat historis seperti catatan produksi

dan penjualan dari musim-musim sebelumnya.

3.6. Metode Analisis Data

Analisis finansial dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Net
Present Value (NPV), Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) dan Internal Rate of
Return (IRR) karena metode ini memberikan gambaran yang komprehensif

mengenai kelayakan finansial dari budidaya alpukat. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut (Ruminta, 2020):

3.6.1. Net Present Value (NPV)

Net Present Value merupakan selisih antara penerimaan dengan biaya yang
telah di diskontokan. Usaha menguntungkan apabila NPV > 0, sebaliknya jika
NPV <0 berarti usaha tersebut tidak menguntungkan.

NPV = PVpenerimaan — PVpengeluaran

t=n
Bt — Ct
(1+10)
t=1

Keterangan:

NPV  =nilai bersih sekarang (Rp)
PV =nilai sekarang (Rp)

Bt = manfaat yang diperoleh pada tahun ke-t (Rp)
Ct = biaya yang dikeluarkan pada tahun ke-t (Rp)
1 = suku bunga (%)

t = periode waktu (15 tahun).

Umur ekonomis pada penelitian ini termasuk jumlah tahun proyek berjalan
sampai tidak menghasilkan keuntungan secara optimal yaitu selama 15 tahun.
Periode analisa disesuaikan dengan informasi dari responden tentang usia
ekonomis tanaman alpukat serta informasi berdasarkan Peraturan Menteri
Kehutanan Nomor: P.15/Menhut-11/2007 tentang organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis Pengelolaan Daerah Aliran Sungai.
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3.6.2. Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)
Gross Benefit Cost Ratio adalah perbandingan antara benefit kotor yang
telah di discount dengan cost secara keseluruhan yang telah di discount, yakni

dengan rumus sebagai berikut:

r,Bt/(1+ D)t

Gross B/C = -
/ L Ct/(1+ i)
Keterangan:
Bt = Penerimaan (benefit) pada tahun ke-t
Ct = Biaya (cost) pada tahun ke-t
n = Umur ekonomis proyek (15 tahun)
t = Tahun ke t
i = Tingkat suku bunga (%)

Kriteria penilaian Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C) yaitu:

a) Jika Gross B/C > 1 maka usaha layak untuk bisa dijalankan serta menghasilkan
keuntungan.

b) Jika Gross B/C < 1 maka usaha dinyatakan tidak layak atau menimbulkan
kerugian.

¢) Jika Gross B/C = 1 maka usaha dinyatakan tidak untung ataupun tidak rugi.

3.6.3. Internal Rate of Return (IRR)
Kriteria yang menunjukkan bahwa suatu pola tanam agroforestri dikatakan
menguntungkan apabila nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang

berlaku.

NPV,

IRR=il4— ' «
C NPV — NPV,

(iz = i1)
Keterangan:

IRR = suku bunga maksimum yang dapat dibayar oleh suatu proyek (%)
NPV1 =nilai NPV yang positif (Rp)

NPV2 =nilai NPV yang negatif (Rp)

il = tingkat bunga pertama diperoleh NPV Positif (%)

12 = tingkat bunga kedua diperoleh NPV Negatif (%)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pengelolaan sistem agroforestri cenderung lebih sesuai diterapkan oleh petani
dengan tingkat pendidikan menengah, serta lahan berukuran sedang. Sistem ini
menuntut pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola interaksi antar tanaman
serta kesabaran dalam proses bertahap yang cocok bagi petani berusia produktif
dengan jumlah tanggungan keluarga yang tidak terlalu besar. Agroforestri
menunjukkan keunggulan dalam aspek keberlanjutan, efisiensi biaya dan
diversifikasi hasil. Perbedaan karakteristik petani memengaruhi kecenderungan
dalam memilih sistem usaha tani yang berdampak pada keberhasilan dan ketahanan
usaha tani.

2. Usaha tani alpukat dengan sistem agroforestri dinyatakan layak secara ekonomi
dengan nilai NPV sebesar Rp90.752.589, nilai Gross B/C sebesar 1,73, nilai
Net B/C sebesar 0,73 dan IRR sebesar 77 persen yang melebihi tingkat suku
bunga 15 persen. Tanaman sela yang dibawah naungan tanaman alpukat pada
sistem agroforestri yaitu cabai, cengkeh, terong, lada, jengkol, buah naga,

kelapa, pisang dan kakao.

5.2. Saran

Pengembangan alpukat sistem agroforestri di kawasan hutan lindung
sebaiknya lebih diperihatikan lagi mengenai hama penyakit karena pengembangan
ini mampu menjaga keseimbangan ekologi, mengurangi degradasi lahan, dan
tetap memberikan manfaat ekonomi bagi petani, serta memberikan tingkat
kelayakan ekonomi yang lebih tinggi sekaligus mendukung diversifikasi

pendapatan melalui tanaman sela. Penelitian selanjutnya sebaiknya memilih



petani yang telah mengelola tanaman proyek dalam jangka panjang untuk

memperoleh data yang lebih akurat mengenai keberlanjutan usaha tani.
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